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LIPI

PERATURAN
KREPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDOKESIA
NOMDR 5 TAHUN 2014

TENTANG
KODE ETIKA PUBLIKASI ILMIAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA,

bahwa dalam rangka menperkuat landasan etk dalaom pengembangan
ilmu pengetahuan, sebapai kesatuan yang utuh dalam implementasi
kode etika peneliti serta pedoman klirens stik penclitian dan publikasi
ilmiah:

bahwa untuk keperluan sebagaimana dimaksud dolam hurf a, periu
menetapkan Peraturan Fepale Lembaga [mu Pengetahuan [ndonesia
[LIPT) tentang Kode Etika Publikasi llmiah;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitinn, Pengembangan, dan Pencrapan llmu Pengetahuan dan
Teknologt (Lembaran Negira Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negaru Republik Indonesia Nomor 42 19;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesin Nomoar S494);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 teniang  Jabatan
Fungsional Pegawad Negen Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1994 Nomor 22, Tumbahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3547), sebagaimana telah diubah dengan Permluran Pemerintal
Nomor 40 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tshun

2010 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5121);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah diubah dengar
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 235);

Acputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga
Pemerintah Non Departemen, sebagaimana telah beberapa kall diubah,
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 20 13;

Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi
dan Tugas Erelon | Lembaga Pemerintah Non Departemen, schagaimana
telah bBeberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor
4 Tahun 2013;

Keputusan Presiden Nomor 107/M Tahun 20 13:

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/128/M.PAN/9/2004 tentang .Jabatan Fungsional Peneliti dan
Anglea Kreditnya;



Menetapkan

9 Keputusan Bersama Kepala Lembaga llmu Pengetahuan IndonesiaiLiPl)
dan Kepals Badan Kepeguwaian Negara (BKN) Nomor 3719/0/2004 dun
Nomor &0 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanagn Jubatan
Fungsional Penelitt dan Angks Kreditnya, sebagaimans telah diubah
dengan Peraturan Bersams Kepala LIPI dan Kepala BEN Nomor
412/D/2009 dan Nomor 12 Tahun 2009;

0. Peraturan Kepala LIPI Nomor 04/E/2009 tentang Standar Kompetens:
Jabatan Fungsiona! Peneliti:

11, Peraturan Kepala LIPI Nomor 06/E /2013 tentang Kode Etika Peneliti:

12, Peraturan Kepala LiPl Nomor 08/E/2013 tentang Pedoman Klirens Etik
Penelitian dan Publikasi limiah:

13, Peraturan Kepala LIPI Nomor | Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tatas
herjn Lembaga Imu Pengetahuan Indonesia;

14, Peraturan Kepala LIPI Nomor 2 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Jabutun Pungsional Peneliti;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA LEMBAGA [LMU PENGETAHUAN INDONESIA
TENTANG KODE ETIKA PUBLIKASI ILMIAH.

Pasal 1

Dalom Peraturan ind yang dimaksud dengan:

I Publikasi lmiah adalah hasil karyn pemikiran seseorang ntay
sckelompok orang, setelah melalui penelaghan Imiak  discharluaskan
dalam bentuk karya tulis ilmiah, antara lain berupa: jurnal, buku,
prosiding, laporan penelitinn, makalah, dan poster ilmiah.

2. Kode Etika Peneliti adalah acuan moral yeng berlaku secara nasional
bagi peneliti di unit penclitian dan pengembangan (litbang) dalam
melaksanakan penelitian dan memublikasikan hasil penelitian untuk
pengembangan ilmu pengetahbuan dan teknologi bagi kemanusiaun.

3. Pengelola Jurnal Nlmiah adalah sustu institusi yang mempublikasikan
naskoh {lminh yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilminh dan etik, Hak
Kekayaan  Intelektual, dan mempromosikan  serta  menjamin
keberlurjutan penerbitan jurnal.

4.  Editor Jurnal Ilmioh adslah seseorang yang mengkoordinusikin peran
dan fungsi pengarang, mitra bestarl, dan pengelola jurnal dalam proses
mempublikasikan karya 1ulis berdasarkan kaidah ilmiah dan etik

5. Mitra Bestari Jurnal llmish adalah sescorang yang membantu editor
untuk menelaah secara kritis substansi karya tulis flmiah sesuai dengan
bidang kepakarannya,

6. Pengarang Jumal [imiah adalnh seseornng vang menuangkan hasil-hasil
pemikiran dan/atau penclitian dan pengembangannya dalam bentuk
korva tulis yang telsh memenuhi persvaratan kaidah ilmiah dan etik

Pasal 2

Kode Etika Publikasi limiah bertujuan untuk membantu Pengelola Jurnal
[lmiah dalam hal:

a meningkatkan mutu jurnal ilmiah sesuai dengan baku mutu jurnal
iltmiah internasional; dan

b. membantu Pengelola Jurnal lmish dalam menerapkan nilad etk
publikasi, yaitu: kenetralun, keadilan, dan kejujuran.

Pasal 3
Kode Etika Publikasi Uminh berlaku bagi Pengelola Jurnal Imiah dan

berfungsi sebagai  acuan  kendall pengelolaan Jurnal ilmuah  dalam
pelaksanaan kegintun Publikasi Imiah.



Puasal 4

(1] Kode Etka Publikss: lminh terdivt atas:

Kaode Etika Pengelola Jurnal Nmiah:

Kode Etika Editor Jurnul [lmiah:

Kode Etika Mitra Bestari Jurnal limish: dan
Rode Eiika Pengarang Jurmnd Dmiah.

pooe

Pasal 5

Sistematka Kode Etika Publikasi lmiah meliputi:

Bab 1 Pendahuluan

Bab i Kode Etika Pengelola Jurnal lmiah
Bab Il Rode Etikas Editor Jurnal limiah

Bab [V Kode Etika Mitra Hestari Jurnal llmiah
Bab ¥V Kode Etfika Pengarang Jurnal limiah
Bahb VI Penutup

Lampiran

Pasal 6
Kode FEtikn Publikesi [Imiah sebagaimann tercantum  dalam Lampiran
Peraturan Kepala Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) ini merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala LIP] ind,

Pasal 7
Peraturan Kepala LIPI ini mulid berlalu pada tanggal diundangkan.
Agar setinp orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Kepaln LIFT ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakartn
pada tanggnl 18 September 2014

KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA,
ttd.
LUKMAN HAKIM

Dwndangkan di Jakarta
pada tanggal 25 Sepiember 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

L.

AMIR SYAMSUDIN
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 1385

Disalin sesul dengan aslinya

X

Biro Kerja Sama, Hukum, dan Humas,

o5
16 199403 2 001




LIPI

SALINAN

LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA LIP|
NOMOR 35 TAHUN 2014
TANGGAL 18 SEPTEMBER 2014

KODE ETIKA PUBLIKASI ILMIAH

BAB1
PENDAHULUAN

Hasil kegiatan penelitian ilmiah antara lain adalah publikasi imish yang dikelola
olich penetbit ilmiah. Publikesi ilmiah seharusnya memenuhi norma ilmish. LIPL, Bebag
lembaga pembina peneliti dalam kegiatan penelitian lmu pengetahuan, teknologl, dan
moviasi [iptelan) bertanggung jawab dalin memperkokoh landasan etiln prnelitian
untuk kemajuan iptekin di Indonesia. LIF! teguh memelihara tegaknya praltik-prakiik
penelition dan publikasi yang sesuai dengan norma ilmiah di Indonesia. Dalam upaya
menegakkan norma ilmiah, LIPI telah mengeluarkan dua pilar norma ilmiah yaitu Kode
Etika dan Klirens Etik begl peneliti Indonesia, Selanjutnya, LIPI menyvusun Kode Etika
Publikas limiah schaga pilar norma iimiah ketiga.

Kode Etika Publikasi limiah ind lebih dari sekadar standar pengelolann publikasi
imiah. Kode Etika Publikasi llminh berbenaan dengan kinera dari kerja penelitian
miah yang sesual dengan kadah-kridah etik dalam penelition dan ilmu pengetaluan.
Suatu pengeloluan publikasi ilmiah yang baik harus didukung olch pemahaman yvang
utuh tentang kode etikn peneliti. Dengan kata lain, penerapan Kode Etika Publikasi
limiah ini pada semun komponen yang terlibat dalam proses publikasi itmiah berkaitan
erat dan sekaligus melaksanakan kode etika peneliti.

Kode Etila Publikasi miah ini inticva menjunjung tga nilal etik dalam pu blilessi,
yaitu (i) Kenetralan, yakni bebas dun pertentangan kepentingan dalam  pengelolaan
publikasi; (if] Keadilan, yakni memberiken hak kepengarangan kepadn vang berhak
sebogni pengurang; dan (i) Kejujuran, vakni bebas dard duplikasi, fabrikasd, falsifilcas,
dan plagiansine (DF2P) dalam publikasi. Dengan berpegang pada tiga nilai etk tersebut,
Kode Etika Publikasi llmiah ini membimbng pengelola, editor, mitra bestari, PENEHTAN
dun sponsor/pihak ketign dalam sistemn publikesi jumal ilmish untuk senantiem
mematuhi kode etika, mengikuti standar dan menerima tanggung jawab praktik-praktik
pengeiolaan publikasi ilmish yang baik schagaimana diulas dalam empat kelompol
berikut ini.

Pertama, praktile-praktik vang beriaitan dengan tugss pengelola jurnal {lmiah
vaity membuat kebjakan dan program publikasi, memfasilitasi pekerjanan editor dan
mitra bestar, menghormati keputusan sditor don mitrs bestari, serta menctapkan
spansor dan prihal ketiga. Dalam praketik penerbitan, pengeloln berkewajiban menjamin
penerbitan yang memenuhi Kode Etika Publilasi Imiah secara utul. Dalam hal prakiik-
prajtik yang berkaitan dengan peran sponsar, ditekanikan apnr sponsor dan pihak ketigs
titlak meminta imbalan apapun dan tidak memengaruhi kebijakan dan  program
pengelola jurmal.



Kedus, praktik-praktik dalam rugas editor, yaitu membuat keputusan publikasi
karya tulis, mengatur penelashan karva tlis, serta menjamin  kewajaran  hasil
penelaatian karyn tulis, kerahsasiaan isi karya tulis. dan kebersihan dani penyvalahgunaan
karva tulis.

Retiga, prakiik-praktik dalam fugas mitra bestari, vaitu melalukan peneclanhan
bajk secara lerutup atmu secara terbuka, memeriksa keakuratan dan kebenaran
sumber data dan rujuksn, ketepatan konsep, dan keobjektifan isi karya tulis, seria
melnksanakan penelaalian dengan netral.

Keempat, editor memeriksa praktil-praktik berkaitan dengan tugas pengarang
yaitu standar kepengarangan  korya tulis, permvataon  keashan  isi karya tulis,
pendeteksian kemungkinan dupliicasi karya tulis, kelengkapan pengalunn sumbangan,
pernyataan kepengurangan, dan pernyatasn sumber pendanaan hasyd penelition.

Hasil proses publikesi yang baik di stas adalah karya tulis ilmiah vang diterima
untik dipublikasikan, yaitu karya tulis yang telah melalul proses pemerikssan dan
terpercaya, yakni yang: i) mengandung senemusn ilmiah asli yang signifikan untuk
kemajuan ipteking (i) mengandung penemuan vang ditulis dengan bahasa ilmah vang
dipahami oleh komunitas ilmiah; dan (i) mengkomunikasikan hasil penelitinn secara
utuh dan padat. Editor jurnal ilmish harus dapat memutuskan karva tulis ilmiah yilng
tidak layak untuk dipublikesikan, vaitu karys tlis vang (i) tidak mengandung
penemuan ilmiah asli yang signifikan untak kemajuan ipteking, atau tidalk mengrndung
kontribusi signifikan dalam pendekatan penyelesaian suatu mosalah; (i) menguraikan
penemuan yang merupakan pecahan/perpanjungan rutin, mengandung DF2P amau
prakiik peneliion yang dipertanyakan secara etiks; (i) dikomunikasikan secars tidak
beraturan dalam bahasa vang sulit dipabami eleh kemunitas ilmiah; dan (iv] divakini
dapat memimbulkan dampalk merugikan atau meresahkan mosyaraknt.

Hasil proses publikas: yang baik di atas adalah karya tulis itmiah yang diterima
untuk dipublikasikan, yaitu karya tulis yang telah melalui proses pemeriksaan dan
terpercaya, yang (i) mengandung temuan iimiah asli yang nyata untuk kemmyuan ilmy
pengetahuan. teknologi, dan inovesi; secta (i) mengkomunikasikan hasil penelitinn
secara utub [upaya terdahulu, arti penting temuan, dan rincien teknis sumbangan
pemecahan dan pendalaman). Editor memutuskan layak atau tidak lavaknya karya tulis
untuk dipublilnsikan,

Buku pedoman ini diharapkan dapat bermanfoat dan dipakai untuk dijadikan
acuan bag parn pihak yang terlibat dalam publikasi ilmiah khususnyn jumal ilmiah,
yaitu: pencliti/komunitas ilminh serta pengelola, editor, mitrn bestari, dan PETIEERrangE
dalam publileani jurnal demiah, s buku ini disusuo dengan urutan sebagal berikut: kode
etika. pengelola jurnal ilmiah, kode etika editor jurnal ilmiah, lode etika mitra bestard
jumal ilmiah, dan kode etika pengarang jumal iiminkh,



BAB I
HODE ETIKA
PENGELOLA JURNAL ILMIAH

Pengelola jumal, yaita organisasi profesi ilmiah, lembaga penelitian dun
pengembangan, perguruan tinggl, dan badan penerbit, mempunyai peran final untuk
menerbitkan atau tidak menerbitkan suaty karya tulis ilmiah, Keputusan penerbitan
menjact bagian dan penjabaran mis orgarzsasi, dismbil melalui proses penelaahan mitra
bestan setelah melalui pertimbangan dewan editor. Keputusan inl jugs bersifat netral
yang terbebas dan konflik kepentingan individu ateu golongan, sisi bisnis, aspek sulaa,
agamn, tas, dan antargolongan (SARA),

Pengelola jurnal memberikan kebebasan kepada mitra bestari dan editer untuk
mencipiakan suasana kerja yang menghargai privasi serta menjags kerahasioan hasil
ke pengarang, mitra bestard, dan editor. Pengelols jumsl menjamin dan melindungl
hak kekayann intelekrual, khususnya hak cipta, serta transparan dalam mengelola dana
yang diterima dari pihak ketign. Pengelols jumal mempromosikan dan menjamin
keberlanjutan penerhitin jurnal.

Pengelola jummal berhak menentulen peruntukan pendanaan sesuai denpun
kebijakan pengelola. Dalam pengelolaannya, penvandang dana tidiak mengintervensi isi
duri substansi terbitan. Sumber pendanaan penelitian dan pengembangnn dicantumkan
duliun publikasi tanpa memengaruhi persensi pembaca,

2.1 Definisi
Pengelola jurnal adalah sustu institusi yang mempublikasikan naskah ilmiah
yany telah memenuhi kaidah-kaidah iimiah, etik, Hak Kekayaan Intelektual, dan
mempromosikan serta menjamin keberlanjutan penerbitan jurnal.

<2 Tugas dan Tanggung Jawab Pengeloia Jumal imiah

) menentukan nama jurnal, ingkup keilmuan, keberkalsan, dan akreditasi
apabila diperlukan.

b menentukan keanggotaan dewan editor.

ol mendefinisikan hubungan antars penerbit, editor, mitrs bestari, dan pihak
lain dalam suatu kontrak.

d] menghargai hal-hal yang bersifat rahasia baik untuk pencliti yang
berkonuribusi, pengarang, editor, maupun mitra bestari,

€ menerapkian norma dan ketentuan mengenai hak atas kekayaan intelektuat,
khususnya hak cipta.

f)  melakukan telaah kebijakan jumal dan menyampaikannya kepada pongarang,
dewan editor, mitra bestari, dan pembaca.

g membuat panduan kode berperilaku bagi editor dan mitra bestari.

h) mempublikasikan jurnsl secara teratur,

i menjomin ketersediaan sumber dana untuk keberlanjutan penerbitan jurnal.

1] membangun janngan kerja sama dan pemasaran.

k] mempersiapkan perizinan dan aspek Jegalitas lainnyva,

2.3  Hubungan dengan editor dan mitra bestari
o) memberi kebebasan kepada elitor dan mitra bestari dalam  melakukan
penilaian dan koreksi karye tulis (Lihat 3.7.1 dan 4.2.6).
b} mendorong editor dan mitra bestar untuk menerapkan klirens etik termasuk
menjaga kerahasisun, perizinan dan persyarmtan khusus dalam penelitian
terhadap manusia, hinatang, dar makhluk hidup lain flikat 3.11),
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Pengrlola jumal memilila sistern untuk menangani pertentangan kepentingan
yang melibiatkan stal, pengarang, mutra besiari, dan anggotn dewan editor
(Lampiran 13 dan 14),

Hubungan dengan Pengarang

Pongelola Jurnal mengumumban:

a] 1. panduan dan format penulisan ilmah
. maknlah yang diterima untuk diproses
iil, status karyo tulis delam proses publikasi

bj bahwa karya tulis ilmish mengindung informasi ilmish yang ditulis dengan
teliti dan akan ditclaah oleh selurang-kurangnya dua mitra  bestari
berkompeten dalam bidangnya. Apabila pengelola jumal memiliki perangicat
unak uniuk mendeteks: plagiarinme, perlu diumumian bahwa keaslian setinp
karyn tulis akan ditelaoh menggunakan perangkat lunak tersebut (Lampiran
1. 2,3, dan 4],

€] bahwa karya tulis {imiah dilengiapi dengan lampiran bahan /data/informast
pendukung untuk penilaian keputusan oleh dewan editor.

dl bahwa pada karya tulis ilmiah dicantumkan nama pengarang utama dan
pengarang penyerta sesuai kontribusi substansi dalem kerangan bersama
serta mencantumkan  penghargaan  dsn  memberi  pengaluan  kepada
narasumber yang telah memengaruhi substansi karya tulis {lmiah, sesusi
dengan surat persetujuan kepengarangan (Lihat 5.1.2).

¢] bahwa keputusan publikasi karva tulis ilminh bersifat netral vakni bebas dan
perientangan kepentingan individu, golongan, bisnis, maupun suku, agama,
ras, dan antargolongan (SARA),

) bahwa segali tangrung jowab atas isi kurys tulis fimiah ada pada PENgarEng
[Lihnt 5,1.3).

Hubungan dengan sponsar

Deelinisi

a) Sponsar adalah individu atau organisesi yang memberikan dulaingan dalam
bentuk dana, sarana atau bentak lain untuk kelangsungan suntu kKegiotan
ilmiah

bl Sponsor karva tulis adalah pihaic yang mendukung pembiayaan suatu karya
tulis untuk dapat diterbitkan.

¢) Sponsor terbitan adalah pihak vang mensponsori pemblayaan operasional
penerbitan suatu jurnal ilmiah {secara berkala).

Pengelola Jumnal Tlminh mengumumkan dukungan yang diterimanyn -sebagai

bagian dari biays operagicnal terbitan

Pengelola Jurnal llmiah memilild mekanisme untuk menyvelesaikan konflik antars

sponsor dan pengarang (Lampiren 1.3 dan 14).

Pengelola Jurnal limiah menvampaikan gambaran umum tentang sumber

pendapatan jumal jmisalnys proporsi vang diterima darl dan, penjualan cetak

ulang. suplemen yang disponsori, biaya halaman, dll).

Pihak sponsor tunduk pada aturan yung ditetapkan oleh Pengelola Jumal Tmiah

termasule kebijakan penenmaan iklan dan proses untuk bagian penerbitan

(suplemen) yang disponsori.

Fihak sponsor memustikan bahwa karya tubis berikut data yang dipublikasikan

mergadi milik penerbit atau pengelola jurnal ilmiah.



BAB III
KODIE ETIKA

EDITOR JURNAL ILMIAR

Lditor menentukan proses publikasi dan mengintegrasikan fungsi pengarang,

mitra bestari dan peneelols jurnal untuk mempublikasikan jurnal vang baik dan
terpercaya. Editor menanggap etk saran, dan keberatan dan pengarang secarn jujur
dan transparan, Tugas editor juga menjags kemandinan jumal dari pertimbangan
komersialisasi murni dan mengupavakan jornal tetap menjadi jumal berkelas utama di
bidangnye. Editor bekerja berdasarkan prinsip dan berstandar etika: 1) bertangeing
Jwwab atas pilthan is jormal, 2 berkewsibnon membuat panduan bagi pengarang, 3)
menilay secara kritis bahwa karya tulis telah terbebas dari pelanggaran etika, jujur dan
objektif, mandin, terbebas dun prasangka dalam mengambil keputusan termasulke dalam
memilih mitra bestari, dan 4) memastikan proses penclaahan karva tulis dilaksanalkan
secarg menyeluruh, transparan, objekti!l, don berkeadilan.

3.1

32

Drefinisi

Editor adalah sescorang yang menghoordinasikan peran dun fungsi pengarang,
mitra bestan, dan pengelola jurnal dalam proses mempublikasikon karve tulis
berdasarkan kaidah {imiah dan etila,

Tugas dan Tanggung Jawab Editor

i) Mempertemukan kebutuhan pembaca den pengarang

bj Mengupayakan peningkatan mutu publikasi secara berkelanjutan

) Mencrapkan proses untuk menjamin mutu karya tulis yang dipublikasikan
(Lampiran 3 dan 6)

d} Mengedepankon kebebasan berpendapat secara objektif

el Memelihara mtegritas rekam jejuk akademik pengarang {Lamipiran 5 dan 6]

i Menyampaikan koreksi, klarifikasi, penarikan, dan permintaan maaf apubila
diperlukan [Lampiran 5 dan 6)

B Bertanggung jawab terhadap gaya dan format Karva tulis, sedanghkan isi dan
segala pernyatann dalam karya tulis adslah tanggung jawab pengarang

h} Secara akif meminta pendapat pengurang, pembaca, mitra bestar, dan
anggota dewan editor untuk meningkatksn muty publikast (Lampiran 5 dan
)

il Mendorang dilakukannya penilaian terhadap jurmnal manakala ada temuan
(Lemmmpirnri 1-16)

J) Mendukung inisiatif untuk mengurang kesalahan penelitian dan publikasi
dengan meminta pengarang melampirkan formulir Klirens Btk yang sudah
disetujui oleh Komisi Klirens Etik

kil Mendukung inisistil untuk mendidik pencliti tentang  etika publikasi
(Lampiran 5 dan 6)

I Mengkaji efek kebijakan terbitan terhadap sikap pengarang dan miti
bestari, serta memperbuikinye untuk meningkatkan tanggung jawab dan
memperkecil kesalahan

mj Memiliki pikiran terbuka terhadap pendapat baru atay pandangan Oring
lamn yang mungkin bertentangan dengan pendapat pribaci

Hj Tidak mempertahankan pendapat sendiri, pengarang, atau pihalk ketiga vang
dapit mengalabatican keputusan tidak objelktil

o] Mendorong pengarang, supsava dapat melakukan perbaikan karya tulis
hingga lavak terbit
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2.4.15

Hubungan dengnn Pembaca

Editor menjamin bahwa semua karya tulis yang diterbitkan telah melalui proses
telanh oleh mitra bestari yang bericualifikasi (Lampiran 5).

Editor menjumin bahwa bagian publikesi (bukan naskah) vang tidak melalod
proses telanh diben keterangan yang jelas

Editor mengadopsi proses yang mengedepankan akurasi, kelengkapan, dan
keiclasan pelaporan hasil penelitian dan  pengembangan termasuk teknik
pengeditan serta  penggunaan pedoman dan daftar perikss yung sesum
(Lampiran 5 den 6).

Editor mengembangkan kebijakan transparan demi terungkapnya sumber
artkel yang bukan berasal dar penelitian dan pengembangan [apabila lingkup
Jumal tidalk mencalup karya tilis nasil pernikiran / gagasan ilmiah).

Hubungan dengan Pengarang

Editor menerbitkan pedoman bagi pengarang tentang tiap bal yang harus
dipenuhi. Pedoman ini diperbarut secara teratur dan merujuk pada Kode Etika
Publikasi ilmiah ind,

Editor memastkan pengarang menjelaskan sumber, bailt finansial maupun
non-finansial dalam pembuatan karya tulis, mendeklarasikan sumber dava
tersebuit atau perannya dalam penelitian dan penpembangan serta dinyatakan
dengan “Ucapan Terima Kasih® (Likat 5.1.4).

Editor menyediakan pedoman tentang kriteria pengarang sebagai kontributor
sesual dengan kode euka kepengarangan (Likat 5.1.2),

Editor menerapkan prinsip kejujuran dalam mencantumkon nama-nama
pengarang. Hal ini demi mencegah adanya pihak-pihak vang dingikan
{Lampiran 11).

Editor memperfakukan semua pengarang dalam jurnal secara adil. Tidak ada

diskriminasi terhadap siapa pun (Lampiran 6).

Apabila terdapat lebih dan satu pengarang untuk suatu karya tulis, editor dapat

meminta pergelasan tertulis tentang kontribusi tap pengarang pada karya talis

tersebut.

Apabila ada permintaan perubshan nama-nama  pengarang (penambahan,

pengumngan, alau penggantian) dari pihak pengerang, editor meminta

w"n tertulis dari semus pengarang termasuk yang akan dihapus [Lihat

Editor menggunakan disgram alir yang disadur  dari COPE

(hitpe/f publicationethics. org/ floweharts) dalam hal adanya dugaan pelanggarmn

etikn publikasi atau senghets tentang kepengarangan (Lampiran 5, 6, 13 dan
14).

Pertimbangan editor dalam mencrima setiap tulisan didasarkan pada nilai

kelanian, keaslian, kejelnsan, keabsahan studi, dan kesesuaiannya dengan

lingkup jurnal setelah dikonsultasikan dengan mitra bestard (Lampiran 5).

Editor tidak menarik kembali keputusan yang telah dibuat untuk menyetujui

penerbitan karys tulis kecuali apabila teridentifikasi adanva masalah serius

(Lampiran 3, 5, 13 dan 14],

Fditor memililki mekanisme peoanganan  pengaduan pengarang terhadagp

keputusan editor (Lampiran 5, 13, 14, dan 16].

Editor menjumin kelayvakan mitra bestari yang dipilih sesuai dengan kompetensi

viang dimilikinya. Anggota mitrn bestari yang dipilih adalah yang dapat

mempertimbangkan karya tulis dan tidak memilild konflik kepentingan,

Sditor mengambil  keputusan  apabila sda  keluhan  pengarang tentang

peoyimpangan padi proses telanh {Lompiran 5, 13, 14 dan 15).

Editor menghargal permohonan pengarang agar seseorang tidak memadi mitra

I;a%ﬂnn katya tulisnya, apabila disertai alasan yang tepat dan patut (Lampiran
5.

Bditor mendokumentasikan rincian penanganan kasus kesalahan Jaksano
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[Lampiran 5, 6, 13 dan 14).
Editor mencamtumbkan tanggal penerimaan, tanggal revisi, dan Langgal
persetuuan terbit karya tulis.

Hubungsn dengan Mitra Bestan

Editor menyediakan pedoman bag mitra bestari tentang setiap hal yvang dimin
termasul penanganan karya tulis secara rahasia. Pedoman inl diperbarui
secara berkals dan mengacu pedas Kode Etka Publikasi [mish inl (Lihat
4.1.2.4).

Editor memunta nutra bestar untuk mengungkap pertentangan kepentingan ApA
pun sebelum menyetujui untuk menclash soatu karya tulis (Lihat 4.1.5 dan
4.3.2) (Lampiran 13 dan 14).

Editor memilili sistem untuk menjamin kerahasiaan identitas mitra bestari,
wecunli apabila digunakan sistera teisab terbuka vung dinvetakan kepada
pengarang dan mitra bestan berdasarkan kesepakatan semua pihak.

Editor mendorong mitra bestan untuk member) kotmentar puda pertanyvaan etk
dan kemungkinan kesalahan proscdur pada hasil penelitian dan pengembangan
yang akan dipublikasikan fmisalnya rancangan penelition vang tidak etis, ticuk
lenglapnya formulir persetujuan dan objek penelitian, atau perlindungan olyjek
penelitian, ketidaksesusian manipulosi dan presentasi data).

Editor mendorong mitra bestart untuk memberi komentir tentang keaslian

karyn tulis dan waspada terhadap publikasi borulang serta plagiarisme (Lihat
4.2.3) [Lampiran 3).

Editor berupayn untuk melengkap! mitra bestari dengan alat untuk mendeteksi
publikasi terkait [misalnya rujukna pada neusn yang disitasi dan penelusuran
kepustakaan).

Editor menyampaikan hasil penclashan mitra bestari secara utuh kepada
pengarang kecuall apabila mengandung isi vang bersifat menyerang, sindiran,
atau fitnah,

Editor menyampaikan penghargasnn atas kontribusi mitra bestard pada jurnal
Hendah.

Editor memantau kinerju mitra bestari dan menjaga agar mutunya mencapai
Editor mengembangkan dan memelihara basis data mitra  bestari  dan
memperbarumyva berdasarkan kinera,

Editor berhak memberhentilan mitra bestard yvang tidak kompeten (Lamptran 15).
Editor menjamin jomlah dan ragam mitra bestar yang dilibathan memilil
kompetensi sesuai cakupan juimal.

Editor mengupayakan pelibatan mitea bestari dan kalangan nasional atau
internasional vang kompeten.

Editor mengikuti disgram alir yang disadur dari COPE dalam hal adanva
dugaan pelanggaran etika oleh mitta bestari (Lampiran 5, 13, 14 dan 15).
Hubungan dengan Anggota Dewan Editor

Ketisa dewan editor membekali dewan editor dengan pedoman kerja, pelatihan
yang diperlukan, don menyiapkan agar seluruh anggots mendupatkan informasi
tentang kelnjakan dan perkembangan terkini,

ketua dewan editor memilih anggota dewan editor yang memiliki kualifikasi dan

mampu secara skl berkontribusi dalam pengembangnn dan MAansjemen yang
baik bagi terbitun, untuk menjaga kesinambungan ketia editorial,

Retua dewsn editor secara teratur mengevaluasi komposisi dewan editor.

Ketun dewan editor memberi tugss dan fungsi yang jelas kepada anggotanya
mencikup:

a) Tindakan selaku perwakilan terbitan
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bl Mempromosikan terbitan

¢l Mencan karya rulis layak terbit dan secara aktif mengmatkan pemasukan
karvn mlis

dl Mengevaluasi karva tulis yang rmasuk

el Menulis editorial, menelanh dar memberi catatan pacda karya tulis pada
mdang spemalisasinyva

fi  Menerima tugas untuk memanfaatkan pemutakhiran data pada panghkalan
data di repositon timiah, misalnys CrossRel dengun DOl dan CrossMark®-
NvA

gl Hadir dan berkontribus: pada rapat dewsn editor

Hubungan dengan Pemilik Jurnal, Pengelola Jurmal, dan Penerbit

Editor memutuskan penerbitan karya tulis berdasarkan mutu, lingkup, dan
kescsuaian gava selinglung jumal, tanpa campur tangan pemilik jurnal atau
penerbit (Lihat 2.3.a).

Editor memilila kontrak tertulis vang mengatur hubungannya dengan pemitik
Jumal danfatau penerbit vang memuat antara lain mekanisme komunilkasi
regular dan penvelesainn masalah,

Ketentuan kontrak ini sejaian dengan Kode Etiks bagi editor jurnal COPE,

Proses Fditorial dan Penelanhan

Editor berusaha untuk memastikan bahwa penelashan di jumal dilakakan
secara adil, tidak memihak, dan tepat waktu.

Editor memiliki sistem untuk memastikan bahws materi vang disampaikan ke
Jumnal bersifat rahasia ketika dilakukan telsah.

Editor meninjay metode penelaahan untuk melihat kemunglkinan perbaikannya
(Lampiran 6),

Ediimr menangant dugasn sdanya kesalahan dalam publikasi [Lampiran 13 dan
14).

Editor mempertimbanghan penunjuken ombudsmen untuk menangani keluban
yang tUdak bisa disclesalkan secara internal dan/mtsu  mengusullan
dibentuknya dewsn penasihal untuk memberi saran tentang kebifakan jurmal
dan penyelesaian kasus-kasus tertsntu (Lampiran 5 dan 6),

Editor dapat menolak kerya tulis tanpa melalui proses telaah apubila tidnk
sestai dengan lingkup jurnal ater bermutu rendah, tetapl bukan karens latar
belukang pengarang atau lembags afiliasinya.

Editor dapat menarile kembali putlikasi apabils terdapat informasi yang tidak
dapat  dimsdulkan  {misalnya karena kesalahan prosedur stau  kesalahan
perhitungan atau kesalahan penysjian data), telah dipublikasi di tempat loin,
mengandung  ansur-unsur plagincisme, atan tdak memenuhi kode  etika
|Lampiran 4 dan ],

Catatan I; dalam hal publikasi oleh lebih dori satu furmal sebaligus, furmal
pertama yang menerbitian tidak melakukan penarikan publikasi.

Calatan 2 dalam hal karya tults telah diterbitkean jurnal lain, kesamaan parsial
dupat mengakibatkan fa) penarikan atau (b) penjelasan tentang bagian yang telah
dipublikasi pihak lain dittmbah dengan aruan silang yang memadeai.

Penurikan publikasi disertut dengnn penjelasan tentang judul dan nama-nama
pengarang (baik dalam versi cetak maupun elektronikl, serta pihak yang
melakukon penarikan dan alasannys, dalam wakto secepatnva dan terbiukas
untik seluruh masyarakat pembaca, bukan hanya bagi pelanggan (Lampiran 6),
Editor dapat menerbitkan sural pemyataan apabila terdapat bukti yang
meyakinkan tentang kesalnhan dsni pihak pengarang, di mana lembaga afilinsi
pengarang tidak melakukan penyidikan, atau penyidikan terhadap kesalahan

belum/tidek [akan) dilakukan, atau penyidilan sedong beriangsung tetapi
hasilnya ticak alean terbit dalam waldtu dekat (Lampiran 5 don f].

Editor dapat menerbitkan Korelesi setelah penerhitan apabila sebaglan keeil dad
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publicas: mengandung unsur keleliruan yang tidak sengaja atau kesalahan
dalam numa-nama pengarang

Penjanunan Mutu

Editor memilik sistemn unuk merdetelsi dats yang dipalsukan (misalnya foto
otau gambar atnu teles yang tidnk sesund) [Lampiran 5j,

Perindungan Data Pribad|

Editor melindung rahasia nformasi pribadi, dengan mencrapkan peraturan
tentang diperlukannys persetujuan tertulis untuk publikasi dari pihak yang
menjadi obiek karya tulis, kecuali untuk kepentingan itmiah,

Editor mempublikasikan kebijakan penerbitan data pribsdi dan menjelaskannya
kepada pengarang.

Catatan: persetujuan untuk lerlibat dalam penelitian dan pengembangan tidoak
sama dengan persetuyfuan uniuk menerbitkan data pribadi

Penerapan Klirens Etik Penelitian dan Publikasi [Likat 2.3.b)

Editor berusaha untuk memastikan bahwa penelitian yang dipublikasikon
sesusi pedoman internasional vang relevan (misalnyn: Deldarssi Helsinki untuk
penelitinn klinis),

Editar menyediakan formulie isian untuk ditandatangani pengarang yvang
menyatakan bahwa semua penelitian  telah  disetujui oleh  bhadan VIR
berwenang (misalnya Komisi Klirens Etik).

Editor meminta bukti dan klanficasi klirens etik kepadi pengarang tentang
aspek etk apabila diperlukan {Lihat 5.4.1) (Lampiran 5 dan &),

Penyelesaian Kasus Pelanggaran E-ika

Editor wajib menangani kasus dugaan pelanggaran, baik makalah yang telah
terbit maupun belum (Lampiran 5, 6, 12, 13 dan 14},

Editor memverifikasi dugann pelanggaran. Apabila tidak diperolch jawaban YANE
memuaskan maka dilanjutkan kepada atasan yang bersanghutan, lembega
afiiasinya, atau lainnya. Editor bekerja sama dengan Badan atau Komisi Eiika
Peneliti [KEP)/Klirens Edk terlebih dabulu untuk mencari jawaban dar pihalk
vang dicduga melakukan pelanggarin etiln (Lampiran 5, 6, 13 dan 14).

Editor mendlak karya tulis yang diduga dibual secara tidak benar dan
melaporkan ke Komisi Etika Peneliti/ Majelis Pertimbangan Etika Peneliti [MPER)
di instansinya atau tingkat Nasional (Lampiran 5).

Editor tidak wajib untuk berbagi informasi kepada siapa pun lentang karya tulis
dalam jurnaloye; kecuali untuk pengusutan pelanggaran ctika, informasi dapat
disampaikan kepada pihak ketign, misalnya komisi penyidikan atou editor
Jjurnal lain (Lampiran 5 dan 6.

Integritas Rekam Akademik

Editor mengambil langkah-langkal untuk mengurangl publikasi berulang yang
tidiuk sesual standar, misalnyn dengan mewsjibkan serangkaian uji Klinis
dengan instansi terkait (Lampiran 1 dan 2).

Editor memastikan  semua barya  tulis yang dipublikasikan  telah
didokumentasikean.

Kekayaan Intelektual

Editor waspada terhadap isu-isu kelavaan intelektual dan bekerja sama dengan
penerbit untuk menangani potenst pelanggaran hukum kekayaan intelekial,
Editor mengadopsl sistem pendetelesi plagiarisme yvang andal bagi karya tulis
vang baru masulk secarn rutin (Larapiran 3).

Editor bekerju sama dengan penerbit untuk membels hak-hak pengara

karya tulisnya sudah terbit. om0
Editor menyelesaikun masalah pelanpparan etika publikasi walaupun pemiegang
hak cipta adalah penerbit jurnal (risnlnys dengan meminta penarikan kembali
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atou penghapusan karva bis dan situs webl (Lampican ).

Penprjuan Keluhan

Editor bersedia menernima kritik atas karva tulis yang diterbitkan {Lampiran 6,
Pengarang diberi kesempatan untuk menangeapi (Lampiran 5 dan 6).

Karva iulis yang menynjiken hasil penelitian yang tidak sesuss dengan hipotesis
tidak boleh dikecunlikan

Editor bersikap terbuka terhadap pencliian dan pengembangon  vang
bertentangan dengan hasil peneliion dan pengembangan sebelumnye vang
dipublikasikan dalam jumesl,

Apabila terdapat kesalahan yang tidak memengarubn substansi karya tubs
mmaka korcksi diterbitkan secepatiyvia. Apabily terdapat kesalnhan fital maks
publikasi ditank dengan memberikan penjelasan yang cukup (Lampiran 6).
Editor segera menanggapl keluhan dan bersedia menerima keluban lebib lanjut
apabiln pengadu tidak puas. Mekanisme ini dibust jelss mencalkup informasi
hal yang belum disclesaikan untuk disershkan ke Komisi Etika Peneliti
{Lampiran &),

Pertimbangan Komersinl

Fertimbangan komersial tidak memengaruhi keputusan editer.

Editor menyatakan kebyakan penerimaan iklan dan proses untuk suplemen
vang disponsori dalam kaitan dengan isl jurmal.

Cetak ulung dipublikasilon seperti terbit dalam jumal.

Editor memastikan bahwa proses penelaahan untuk suplemen yang disponsor
sama dengan proses vang digunakan untuk jurnal utama.

Editor memastikan bahwa bagian suplemen yang disponsori diterima semata-
matn atas dasar pilai akademik dan daya tark bagi pembaca. Keputusan
tentang suplemen terscbut tdak dipengarubi oleh pertimbangan komersial.

Penentangan Kepentingan
Editor memiliki prosedur tertulih untuk menangant korva tulis dard mitra

bestari, karvawan atau anggota dewan editor untuk memastikan hasil yang
netral (Lampiran 13 dan 14,

Editor tidak boleh berupaya secara tidak patul untuk meningkatkan peringkat
jumalnya, Sebagai contoh permintaan untuk meomuat scuan ke staty karya
tulis dalam jurnal tersebut, kecuali untuk alssan ilmish. Secara umum,

pengarang tidak dituntut untuk mensitasi publikasi tertentu atas dasar yang
tidak ilmiah.

1



BAB IV
KODI ETIKA
MITRA BESTARI JURNAL ILMIAH

Mitra bestan memegang peran vang sirigat penting dalarm proses publikasi ilmiah.
Mitra bBestun dituntut untuk jujur, objeknl, ddak bias, independen, dan hanya berpihak
pada kebenaran ilmiah. Mitra bestar wajib bersikap kritis dalam menilai muatan suaty
learya tulis sesuni dengan bidang kepalarannya, terbuka tentang hal vang baru,
merahasiakan hal yang sedang dinilai dan tidak mengambil keuntungan pribadi dari
learyn wlis vang dinilai serta mempunyai semangat untuk memperbaiki karyva tulis vang
chtelanhnya, Mitra bestan mempunyai tuges membanty editor dalam menentukan kurya
tulis yang dapat diterbitkan dan membantu pengarang untuk meningkatksn kualitas
leprya tulisnys. Mitra bestar] dituntut senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip dasar
dan analisis ilmiah dalam melalaukan proses penelanhan suatu karya tulis,

4.1
%11

414

4.1.3

4.1.4

1.5

4.2
421

432

4.2.3

424
425

426

427

Umum (Lampiran 13 dan 14)

Defiriisi

Mitra bestari adalah seseorang yung membantu editor untuk menelash secarn

knitis substansi karya tulis ilmiah sesuai dengan bidang kepakarannya.

Tugas dan tanggung jawab mitra bestar:

] Mendapat tugss dari editor untuk menelsah karya tulis dan menyampaikan
hasil penelanhan kepada editor sebagni bahan penentuan kelayakan susatu
karya tulis untuk diterbitkan [Lihat 3.5.1).

b Karya tubs ditclaah secars tepat waktu scsusi gaya selinglkung terbitan
berdasarkan kaidah ilmiah (metode pengumpulan data, legalitas pengarang,
kesimpulun, dan lain-lain),

€l Menelaah kembali karyn tulis yang telah diperbaiki sesual dengan standar
yang telab ditentukan.

Mendorong pengarang untuk melakukan perbaikan karya tulis dengan

memberikan kritik, saran, masukan, dan rekomendasi [Likat 5.1.6),

Menjaga privasi pengarang dengan tidak menyebarluaskan hasil koreksi, saran,

dan rekomendasi,

Penelaah tidak boleh melakukan telaah atas karya tulis yang melibatkan dinnya.

baik secara lnngsung mawpun tidak (Likat 3.5.2),

Proses Penelnnhan (Lampiran 13 dan 14

Mengikuti pedoman penelaahan koryn tulis bagi mitra bestasi  dan el
formulir peniledan karya tufis yang ditetapkan oleh editar,

Menelaah karya tulis secara substandif bukun telaah tota bahass atay tanda baca
dan salah ketik.

Memjamin prinsip kebenaran, kebaruan, dan keaslian; mengutamakan manfaat
karya tubis bagi perltembangan ilmi pengetihuan, tekmologl, dan inovasi: serta
memahami dampak tulisan terhacap pengembangan ilmu pengetahuan (ihat
3.5.5dan 5.2.1).

Tidak mempertahankan pendapat sendiri, pengarang, stau pihak ketipa yang
dapat mengakibatkan rekomendasi keputusan tidak objelktil

Tidak terpengaruh oleh pertemanan, persainpan, atay ikatan kega ynng dapat
mengakibatioan rekomendasi keputusan tidak abjektil

Bebas don segala intervensi  berbasis agama, politik, kebangsaan, pender

komersial, dan hubungan lainnya yang dapat mngnlnhqﬂcﬂ.n
rekomendasi keputusan tidale objektif (Likat 2.3.a).

Menjamin kershasiaan temuan vang ada dalam karva tulis sampid terbit.

11
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4.6
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463

4.7
4.7.1

4.7.2

Penjaminan Mutu (Lampiran 13 don 14

Memililki pemahaman yvang luas atas kepakaran vang ditelouni sehingga bisa
memberikan penclashan karve tulis secara tepat dan benar.

Menolak untuk melalaikan teinah npabils karva tulis vang akan dinilai bukan
berasal dan hidang kepakarannva Apabila mengetahui keberadaan pakar lain
varig lebih sesum, dapat memberi rekomendasi kepada editor untuk meminta
pakar tersebut moenjadi mutra bestan (Lihat 3.5.2).

Memiliki pikiran terbuka terhadap pendapal baru atau pandangan orang luin
vang mungkm bertentangun dengan pendapat pribadi.

Menolak untuk melakukan penclashan apabila tidak dapat memenuhi tenggst
wakiu yang diberikan oleh edilor. Apabila berhalangan, mitra bestarl memberi
tahu editor seawal mungkin.

Hubungan dengan Pengarang (Lamporan 13 dan 14)
Tidak melakukan kntik secarn pribadi kepada pengarang.

Tidok melakukan komunikasi dengan pengarang untuk kepentingan peailaisan
karya wibs, kecuali dengan seizin editor dalam rangka pembinaan.

Hubungan dengan Sponsor

Pilk sponsor tidak menekan mitrn bestari untuk meluluskan karva tulis yang
dispansori.

Hasil Penelaahan [Lampiran 13 dan 14}

Hauil penelashan disampaikan sscara jujur, objektf, dan didukung oleh
argumentasi yang jelas. Beberapa kemungkinan rekomendasi hasil penelaahan
teialnki:

a) Ditenima tanpa perbakan
b} Diterima dengan perbaikan minor (setelah perbaikan oleh pengarang, tdak
petiu kembali ke mitra bestari)

ol Diterima denpan perbaikan besar (setelah perbaikan oleh pengarang, kembali
lee mitra bestari untuk ditelash ulang)

dl Ditolak dan disprankan untuk dipublikasi di tempat lain yang sesuai

el Ditolak dan dianjurkan untul tidak dipublikasi di mana pun karens
pekejean  coest  secara  ilmiah, otou  berdampak  merogiken  bag
pengguna/masyaraliat (Lampiran 5)

Apabila hasil telanh karyva tulis “diterima dengan perbaikan®, mitrs bestard

menyamprikin rekomendasi tindakan perbaikannya (Lihat 3.1.2 dan 5.1.6).

Mitra bestan hanyn memberilean reliomendansi penolakan schagn pitiban teraidir,

terkmil dengun kelayakan substansi karya tulis atau diketahul ada indilast

pelanggaran berat terkait kode etika pengarang |{Lampiran 5).

Kekaynan Intelektunl

Tidak memanfaatkan karya tulis yang ditelash unfuk kepentingan pribadi atau
plhuk ketign. Penggunaan schagian isi karya tulis vang ditelaah teluh mendapat
IEN pengarang,

Kurya tulis vang sedang diteluah tidak boleh disebarluaskan,

2




BABV
KODE ETIKA
PENGARANG JURNAL ILMIAH

Pengarang dalam jornal fimiah adelah seseorang yang menuangkan hasil-hasil
pemikiran dan /atay penelitisn dan pengembangannya dalam bentuk karya tulis itmiah,
Penclivan ditujukan untuk memperoleh peagetahuan baru, menambah khazansh (miah
melampau batns-batns pengetahuan vane telah diketahui atau menghasilkan metode
penyelesiian secara ilmiah untuk masalah yang dihadapi. Hasil proses ini merupakan
kontobust pengarang sebagse individu dalam memyumbang ilmu pengetahiuan.

Keberadann seorang pengarang akan diakul sewlsh  hasil  penelitionnya
diterbitkan. Publikasi merupakan salah satu hasil penelitian dan pengembangan,
schinggn dapet dipertanggungawabkan oleh pengarang yang terlibat di dalamnya,
Seorang pengarang wajib melaporkan proses dan hasil peneliiannyn secara jujur, jelas,
tepat, akurat, menyrluruh, dan berimbang serta tetap menyimpan data penelitian secara
baik. Mempublikasikan hasil penelitian dan pengembangan yang berkualitas merupakan
afang untuk mempromosikan dan mengaktualisasikan dir; mempertahankan eksistensi
dinn di dalam lingkungan komunites lmish pads khususnys dan di masyarakat
umumnya. Pengarang mematuhi kordor-koridor vang telah diteniukan dalam Kode
Etika Pengarang.

Seorang pengurang penenima dana mempunyai kebebasan untuk menentukan
jurnal yang sesuni dengun bidang penelitinnmya. Pengurang terbebas dari konflik
kepentingan karena adanys penvandang denia.

5.1 Ulrniimn

5.1.1 Defimisi
Pengerang adaluh sescorang yang menuangkean hasil-hasil pemikiran dan/atau
penelitian dan pengembangannya delam bentuk karya talis yang telah memenuhi
persyaratan kaidah ilmiah dan etile
Peran ilmiah pengarang disampailean dalam bentuk:

al perumusan konsep, rancangan, analisis, dan penafsiran data

b penulisan karya tulis atay merevisi secara kritis substansi penting karya
tulis

¢l penulisan “pendabulusn® dan pemberian persetujuan final untuk
penerbitan apabila schagal penyunting karya tulis yang dibuat bersama
dalam jurnal {imish

912 Penpurang memastikan bahwa yang masuk dalam dalter pengarang memenuhi
kriteria sebagai pengarang (Lihat 2.4.4 dan 3.4.3),

9.1.3 Pengarang bertanggung jawalb secira kolektif untuk pekerjsan dan isi dari artiles!
meliputi metode, analisis, pechitungan, dan rinciannya (Linat 2.4.1) {Lampiran 5,

.14 Pengarang menyatnkan asal sumber dava [termasuk pendanann) baik secarn
langsung maupun tidak langsung {liqat 3.4.2).

3.1.5 Pengarang menjelaskan keterbatasan -keterbatasan dalam penelitian (Lampirnn 5,

1.6 Pengarang segera menanggapi komentar yang dibuat oleh para mitra bestard
sccara profesional dan tepat waktu (Lihat 4,1,3 dan 4.6.2),

3, 1.7 Pengarang menginformasikan kepada editor apabiln akan menarik kembali karya
tubsnyn (Lampiran 5).

5.1.8 Pengarang menghormati jika adn permintsan dar penerbit untuk tidak
mempublikasikan hasil penemuan balk berupa wawancara atan melalui media
lisinnya sebelum dipublikasikan oleh penerbit.

5.1.9 Pengarang menginformasiken kepada editor tentang [scjuminh) karya tulis yang
merupakan bagian dari sebuab penelitinn bertahap, multi-disiplin, dan berbeda
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5.4.2

5.3

Pemjaminan Moty

Pengurang membuast pernyataan bahwas karva tulis vang diserahksn untuk
diterbitkan adalah ash, belum pernah dipublikasikan di manapun dalam bahasa
apapun, dan tidak sedang dalam proses pengajuan ke penerbit lain [lihat 4.2.3)
iLampiran | dan 2).

Jika ada kesalahan dalam karya tulis, pengarang segera memberituhukan keparda
editor atau penerbit

Pengarang memberi informasi kepada editor apabila ada temuan vang telah
diperaloh sebelumnyva (Lampiran 5 dan ).

Kekavaan Intelektoal

Pengarang memastikan bahwa nama-nama yang tercantum schapai penparang
ermasuk urutannyas sesual dengan urutan kontribusinyn dan disetujui oleh
seluruh anggotn, Jika ada pergantian, pengurangan, atou penambaban nams
pengarang, terlebih dahulu disepakati oleh penparang yang lninnya (Lihat 3.4.7)
(Lampiran 7, 8, 9, dan 10).

Pengarang memastikan scmus pihak vang berkontribusi secara nonsubstantif
dalam karya tulis dan memenuhi syerat diberi ucapan terima kasih.

Femakaian bahan-bahan dar bagion publikasi lain yang memiliki hak dpta
terlebih dahulu mempernleh izin terulis dan memastikan adanya ucapan terima
leasih,

Pengarang merujuk kerje orang lain secara tepat dalam sitasi dan kotesi yong
dipakal dalam karva tulis.

Apabila menyampaikan penemuan baru atau memperbaiki penemuan pihak lain,
pengarang menyebutkan pekerjaan crang lain yang telah dilakukan sebelumnya.
Pengarang tidak menynlin daftar pustaka dari suatu terbitan apabila memang
tidak membaca sendin karya tulis yang disitasi

Penerapan Klirens Etik Penelitian dan Publikasi
Apahila diminta, pengarang menyiapkan bulti balwa penelitinn yang dilakukan
telnh memenuhi persyaratan etika penclitisn termasuk menyediakan catatan
lapangan atau log book penehition (Likat 3.11.3).

Pengarang merespon secara memadai apabila ada komentar atou tanggRpEn
sesudah karya tulis dipublikasikan (Lampiran ),

Hublungan dengan Sponsor

Fihak sponsor tidak mengintervensi substansi karyva tulis.

Fihak sponsor memberi ukses kepada pengarang untuk mengeunakan data dari
penelitian yong disponsori, dan untuk mempublikasikan data tersebut. Apabila
karena suatu hal (sebaginn) informasi tidak dapat diberikan kepadn pengorang,
pihak sponsor memberikan alasan yung dapat diterima oleh pengarang,

Pihak sponsor tidak mengintervensi semilihan jurnal ilmiah oleh pengarang,
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BAB VI
PENUTUP

MmuuﬂuwmmhuMmMuWMh
banyaknya publikasi ilmiah bermuty dalem jumal nasional dan internasional. Unnak
mencapa: hal tersebut, pembentukan jurnal fmish baru atau pengustan jurnal ilonak
nasional vang sudah ads menjad: sebuah kebutuhan.

Kode Etika Publikasi Umish imi melenghkapi Kode Etika Peneliti dan Klirens Etik
Penelitian sebagn pedoman untuk diterapkan dalam mencipa tujuan di atas.

Tanpa upaya terpadu dalam menermpkan ketiga pilar pegangan ctik di atas, akan
sulit mewujudkan kemajuan imu pengetahuan di Indonesia menuju peneliian dan
pengembangan berkelas dunin,

KEPALA LEMBAGA ILMU PENOETAHUAN INDONESIA,
ttd.
LUKMAN HAKIM

Disalin sesuai dengan aslinva
Biro Kerja Sama, Hukum, dan Humas,

| s |
e g Ares s,
: [P 19804 16 199403 2 001
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Lampiran 1. Penyelesaian Publikas: Ganda bag Karya Tubis yang Diterima untuk

Diperiless
LAMPIRAN 1|
FENYELCHAIAN FUM AR GANTIA BAGI HARYA TULS YAND DITESRE LINTUK DEESmSS
[Mirrn Besian rmngsmpaian EnpBca editer
| MEL?EM.-
i
Editor TeeEpons Darws shan manirdokimnut
Editar mangumoulkin sesncil HHnuTeea Buld|
rs - 1 W
Tumsiang findh magor [ Tumpang ndn mrar | [ Timaang indh tsk ayals |
|Cigta gamy = Timdak Snjug sus-
Tamuan idertkiamat seros diperians | ‘MAmmnta mirrs Bastar
|Feayemburyan tust - gakusl yang diujukan | ‘mimlanjutan iniaah
[+ mengulian judul |__DBagi audiens berbegs
rRRGuEG widan " i
tidak marnigasi KT = Mg rullmmnull-ln |
sobelumrga - an posisi jurnal
v = m::wmqu Sangrrre manksn
nghutiengs pengarang kmpadn
mﬁlm aiamylr - MEeninkd scuan yeng kurang m
~ maminta
kEpERGATANgEn yang tumipang linsh
hativwe Mrire Diasian monmaah
KT Beism primah
dipricsikasi 31 bempal ain
bkl tfuipiiasd
. S
Pangarang | Pirgeimng idex |
ImaEsEons
« Penjelasan {nak manmeasken pongarang | . Tk ncs |
- Fmngakuan sesatanan ] _-m | ilﬁpu_ _
= als -"
(Prryaiasan memuasen Hubung! afitas penperarg unbe
|- K [ufur | AN pesan kepada
= IrEirukni jurnsl fidee ais | Blagan pengatanyg
1= paraii pamuln | PENENGUNG jEwab pansifian
v lht:lﬂhrdimp-u
Manpurall (semun) pangatang nurah [semue| pergaEng
penaiakan pubikan - w—-uhlunmdtul
pRinbatiae dlasac peErmbaran alasan
infagn wikmp bink he dopan | FrinfEAn ke cepan
Peenburisn infafmatl bapasa: ] an Pﬁiﬂiﬂﬂﬂlldﬂ
|- atasan pengmang . {srimng E ’IH-InnM
- penanggung Fwab pensitian Ini i Mo Devted |

Sumber: What to do if you suspect redundart [duplicate) publication {a) Suspected
redundunt publication in a submitted manusiript, Committee on Publication Ethics



Lamplran 2. Ponyelesman Publikasi Ganda bagi Karys Tulis yang Telah Tertat

]' Bgrhaca menyamOoman KE0IOR BOLIT ]
: ’ﬂﬂﬂnﬂiﬁnrm i

Eailc mu'es0ons Darwe akzn menncakiarl

_qu@nﬂg__

[_Wemsihsa "
{ II

Tumgang lind®™ mayar | Tumparg f=dih minar

?mu'm + Tindak it sub-
emuan entin ARLTDDN AN SIpARUAR
Hmw. - disusi yang diujusan
« manguian | Bagi audiers Gerbeda

wnunum - ki

rgararng Menghubung pengarang.

bicak mensitasl KT . wm

I = mm“ﬂw
i - maminta velanitnya mangacy | (Wenginfermasiian

Wﬁlﬂ'm am ramkal sab -,
aEzira teriuta dilampin = MATTHRER sl yang durung m&-ﬂ
. rmrﬂm = merminia

EpengErangan ang turmnang findik

citardatargan nahs - Mijra Besian meneisah ulang |

= :ﬂ
5 PATATENG LAILE
TANSTUGKLN RN kepadie
penanggung frwab penedban
W W
MBrmLral {REMIUA) pergarang tdak ada |
pETTI aEn BEAR bk ks depan hubungl Lap
1 - & baten
Mangafamasixan {Merginfarmasikan
Tum hasiivya kepada

Sumber: What to do iff you suspect recdundant (duplicate) publication (b4 Suspected
redundant publication in a published article, Committes on Publication Ethics
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Lampiran 3. Penyelesaian Tindakan Plaginsi bagi Karya Tulis yang Diterima untuk

Riiira Gasiar memnes) iniarmas mepana |
Editar Mﬂ“ﬂ"m‘ﬁm sdanga glagiarmere |

Sumber: What fo do {f you suspect plugiarism fa) suspected plagiarism in a submitted
muariseripl, Commiltes on Publication Ethice
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Lampiran 4. Penyelesaian Tindakan Plagas: bag Karya Tulis vang Telah Terbit

|‘ Pamana mamban wicTmas seoes
| Edtor lpn@ng kamunghinan agenys singinreTe

Eilfior mereRpGRY BF e AkA maninGakianjut |
B manpompign sswg ok bl |

misal GRtam “digks”

4
Pangrooyan mnoe
tiiek a0 RESAIRFEN HRAETR pERAlEe diEs

P e
i _*Emmrhnq i

Sumber: Hﬁmmﬁ#mﬂwmmw lugiarism in a published
article, Commitiee an Publication Etfiics. F .



Lampiran 5. Penyelesaian Data Fabrikasi bag Karyva Tulis vang Ditenima untuk
Diperiksa

Adiira Binstar, emnyaenpakion Kerengkman

[ Frfne MAMSOnes CArAR gk mEnsdaalar

L mlnplrdlpﬂuciulhrrmbuuﬂhm ]

[ mm&mm ;

pemprmermmzeai] 1 '_ﬁﬁ_
g | L[
. Paogakuan salan m |
- Pasiminisan maet kepada
| - t-nm-u:inmn
InfAmEs AR SErE kepada mita bestad
|;i"ﬂl'l'ﬂl|l'ﬂﬂi - _Lamjuluan proses telaat
TENCENE
men
|Mmﬁuunm
'l
anian
Pengamng unius
‘LM' |
T — i
| [Faspane sdnk sos, s
ek ey makan
1 J:
vomn | | |1 Paciotan
» Perruntaan maaf kepads
pengarang hasarya kEpada
|- ianjulean deogar lstauh Bastari

Sumber: What to do if you suspect fabricated date (o) suspected fabricated data in o
submitied manuscript, Committee on Publication Ethics
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Lampiran 6. Penyelesaian Data Fabrikisi bag Karya Tulis yang telah Terbit

FamE#Ea MAnyAF AR BmrgRinan ]
fabirs: dito

L -

]

i

——

| Edtor meresences caien akan meminsakienedi |

I_._tu-;u.!mmﬂmm_luam mATE DEutEn @0

mmmuum

Lmﬁ-wwmmwm“ﬂ |

._m.[ 1

Hubung,
| | s, | m.!?w_
4 I Firw-ru | | T
| I [T '
- daechtsan Hidwa mn-hnpﬂnl-pmm
memuaskan m J atasaEn pengarang
. m-u_.-:uuh | Hil Hpmmﬂ:zﬂmmn
Pangirang wnlang cangarang
rimcane - - Tarbitkan karaks) bile -;.
Mesrami Elikn - Infonmesiker hasieys —4 ]
Hibungl Kamisl Elika
Hmwni;:I F-.-m.-u:_uu
TS e |Iﬁmhm |
" LR Mespons 4
[_EL'UT' ¥ Teshitkari pernyatsan

tictal, _

‘ P:n @ [parn) " 3;
= Bngarary Frasitya

e —m—\_

Sumber: What to do if you suspect fabricated data (b suspecied fabricated data in a

prubiished article, Corurrdites on Publication Ethics
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Lampiran 7. Frerubahan Pengarang: Penembahan Pengarang Scbelum Publikasi

Fiurdiann gfanan panshahgn

" Paricaa apasah (Dara| pergE #ng #elju
. fengan m"
; ]
TR | m}_,._qm"’"ﬂ! sl
T Fongereng ban " Reriman proses tsaan
ITTRETISL AL A | Prblikpm hingga salusn
,J‘l_ﬂ%lﬂm iﬂrqm:mup-fm
ppengamngon. bile pary
Saaunkan inoen | r:ll-llﬂlﬂlﬂn
| woriritor (remn Gap
| EnrtulerPeng armg)
! bes e
A, Mn—
LAKER GAngan [RRAAT
L pubiEes:

Sumber: Changes in authorship (a) corresponding author requests addition of extra author
before publication, Commitiee on Publicatian Elﬁhlgm ' '
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lampiran 8. Perubahan Pengmrang Pengurangan Pengarang Sebelum Puhilikasi

i T SiarfRan| alaman pETGEERAR

¥
| Fatasa sthah (Cure) pengarang satu |

e h 3 Y
Samuaican daftar penganamg | woses [slaah)
"Im':'*lw dEFUny R parihal
Pmnga Beng s o RApENgETAnGED
I‘:ﬂqlmmﬂwhlrm | Irdnrmaniknn kBsnda (para)
! Pargarmes] yirdg fhuan,
I . bafrens bita it mesanjathan
Lanjubkan dengar: telann! | manmsa NEE DErRaT
| pubiEmE: Pengarang isirnye alsy
rreiaiu afliesinyg. gan
naan ielaly pditor

Sumber: Changes in authorship (b) correspending author requests remouial thor before
puiblivetion, Committee on Publication Ethics .qul




Lampiran 9. Perubahan Pengarang: Penembahan Pengarang Setelah Publikasi

asngan panamibahan peagarang |
.]r o *
jﬂﬂim—lf_'_ | Kepengarengan licak san dnbas |
I WWMn
i H!ﬂ%ﬂﬂﬂhﬂ ||
.“'.
L n gkl ¢ la peri | Limpahkan kasos kspads
’ §lanc) afifas pengatang |
S S o)
oleh afitasw (pava) penganang .

Sumber; Changes in r:uﬂ-wmhlp i request fur addition of extra author after pubiication,
Committee an Publication Ethics.




Lampiran 10. Perubnhan Pengarang Pengurangan Pengarang Setelah Publikas:

. L 1
PENQArARG MmO dasm Puhpamisg meacungsl |
¥ang Cukug antuk SOaAYR PEOUAT |
e hesaiahan iaknana
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Pengararg (kecusd pang i dain
dinphpraan| unfuk |
i | Ll Lemgitan S gan d |
[ Tormukan Ronthel [~ GTACEAR DATQAARG WNBE
fembat: kesernpatan pangarang ain
urijuk mamben mEpans
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iJﬂmz%w_mm_l ' Pangarang tidas persecia
J . mermoust fulsan
Hubwungl phngarang Evinnya dan b 4
4&‘%_‘ " Bila pargarang leiap
MEGIrEan pEnGITargEn
dan pungarang lairnya
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Pergarang lain [ Tengaiang fain ikdak
IR j
T N b dssn | Trnitkan Bulban
| pendangan rngies

Sumber: Changes in authorship (d) request for removal of author after publicaticn,
Cerrmpmiittes on Publication Ethics



Lampiran 11, Penyelesaian Penparung Siluman, Tamu, atay Pemberian

[ Wr"m‘ﬁmw

lmﬂ:
| T Kimm cony ketianan Repengaranga

' %8508 (0Ura) PAngR'ENG 1emat dan |
‘ mirds pETyEtaAn SRR Sarua TR

=

‘ ‘Wria InkarrTeesl atau finclan @aul) entarg

s |

Sumber: What to do if you suspect ghost, guest, or gift authoship, Committee on Publication



i_l'“-wmgm | Pergarang mengmgaar
e O uiaveg
T Jcagean ienma Saain Julaskan katijakan jurmai|
Kepadn pengnmag dary dafimis kol
N AT
BANIanyA KElEEn |« Minta
R | e lhngan dan
| Litat cagan nassak yang | ipmsm} pengarang
l ma‘_-_u-;n M
Larguthian dergan orouss |
Tetanh | pulithEsi
+ -
Ilormasan hawinyg
__mupuda mitra bestan |

Sumber: What to do i a reviewer suspects undisclosed conflict of interest in a submitted
manusceript, Committee on Publication Ethics.
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Lampliran 13. Penyelesaian Konflik Kepentingan bagh Karya Tulis yang Telah Terhit

Fremnaca mEngINFSrMaBAAN & CEIE 8l IENANG
| kvl kapartiagan Iﬂﬂﬂllll‘ur_rﬂﬂ
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L Aepada pembscy |

Sumber: What to do if a reviewer suspects undisclosed conflict of interest in a published
article, Committes on Publication Ethics,




Lampiran 14. Penyelesaian Masalah Etik bagi Karvs Tulis yang Diterima untuk Diperiksa

Bastart | B7au 007900 mengangaal
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Sumber: What to do if you suspect an ethical prablem with a submitted manuscript,
Comrmittee on Publication Ethics. “
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Lampiran 15. Penyelesaian Dugaan Kesaluhan Mitra Bestarl pada Karva Tulis
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Sumber What to de f gou suspect a neviewer has appropricaied an author's ideas or deota,
Ciammittes on Publication Ethics



Lampiran 16. Penyvelesaian Keluban terhadap Bditor
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Sumber: Hot COPE handles complaints aguinst editors, Committee on Publication Ethics.
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